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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Modal Usaha 

terhadap Pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

Makanan dan Mminuman di Kota Gorontalo. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linear sederhana, yang di 

olah menggunakan Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) 16. serta analisis statistik deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Jumlah sampel penelitian yaitu sebanyak 98 

Responden. Hasil dari pengolahan data menunjukkan bahwa usaha 

berpengaruh  positif terhadap pendapatan usaha, yang artinya yaitu 

semakin besar modal usaha maka semakin besar pendapatan usaha 

yang di dapatkan. 

  

ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of Business Capital on the 

Income of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) Food 

and Beverage in Gorontalo City. This research uses a simple 

linear regression analysis method, which is processed using 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16 as well as 

descriptive statistical analysis with a quantitative approach. The 

number of research samples was 98 respondents. The results of 

data processing show that business has a positive effect on 

business income, which means that the greater the business 

capital, the greater the business income you will get. 
 

@2024 Siskawati A. Zakaria, Muhammad Amir Arham, Ronald S. Badu 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan usaha kecil menengah menurut Artaman et al., (2015) adalah 

kemampuan seorang pengusaha kecil untuk mensosialisasikan dirinya kepada 

kebutuhan pangsa pasar sehingga ada perbaikan taraf hidup pada diri seorang 

pengusaha. Perkembangan usaha bagi usaha mikro kecil dan menengah sebagai 

kesuksesan dalam berusaha yang dapat dilihat jumlah penjualan yang semakin 

meningkat dikarenakan dari kemampuan pengusaha dalam meraih peluang usaha 

yang ada, berinovasi, luasnya pasar yang dikuasai, mampu bersaimg, mempunyai 

akses yang luas terhadap lembaga-lembaga keuangan baik bank dan non-bank 
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sehingga dapat meningkatkan pembiayaan usahanya Utami (2020). Berkembangnya 

suatu usaha tidak lepas dari peran pemilik usaha dan faktor-faktor yang mendukung 

usaha tersebut agar dapat terus beroperasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha tersebut tidak 

terlepas dari permasalahan yang ada, faktor-faktor pengembangan usaha tersenut 

diantaranya menurut Istinganah & Widiyanto (2020:443) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa modal usaha, tingkat pendidikan dan karakteristik wirausaha 

berpengaruh dalam pengembangan usaha. Menurut Kolanus et al., (2020) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa ada pengaruh factor internal dan eksternal terhadap 

perkembangan usaha, dimana faktor internalnya adalah modal usaha, kualitas SDM, 

teknologi dan peralatan, promosi produk, pengelolaan keuangan, dan bahan baku. 

Factor eksternalnya terdiri dari prosedur perijinan, kebijakan, pemberdayaan, sarana 

lokasi yang strategis, bantuan fasilitas dan peralatan usaha, dan prosedur pengajuan 

pinjaman. 

Menurut Purwanti (2012) Modal usaha adalah sumber dana yang terletak di 

awal dalam memulai sebuah usaha, modal usaha sangat diperlukan oleh pelaku 

usaha/bisnis untuk memulai sebuah usaha /bisnis dan menjalankannya. Ketika 

seorang wirausahawan sudah memiliki karakter yang kuat dalam menentukan konsep 

usaha, maka pengusaha tersebut akan menentukan langkah selanjutnya yaitu dengan 

penentuan sumber dana yang akan ia gunakan dalam berwirausaha. Modal usaha 

adalah hal yang sangat diperluan dan harus tersedia dalam menjalankan sebuah 

usaha. Modal merupakan factor pendukung yang sangat di butuhkan oleh setiap 

pelaku usaha, karena dengan modal dapat mempengaruhi karakteristik wirausaha. 

Pendapatan dalam setiap usaha akan dipengaruhi oleh besar kecilnya modal awal 

usaha tersebut didirikan (Safitri, 2018).  

Beberapa UMKM makanan dan minuman di Kota Gorontalo harus menutup 

usahanya akibat modal yang dikeluarkan tak sesuai dengan hasil pendapatan. 

Temuan permasalahan tersebut, juga berkesesuaian dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Antu et al., (2021) Sekitar 56% pelaku usaha 

UMKM se-Kota Gorontalo mengalami penurunan hasil pendapatan sebesar 22% 

akibat dari kurangnya modal usaha untuk pengembangan stok/produksi usaha. Selain 

permalahan modal, krisis pandemi Covid-19 juga merupakan salah satu pemicu bagi 

pelaku UMKM se-Kota Gorontalo sulit mendapatkan penghasilan. Akibatnya biaya 

produksi cenderung tidak sesuai dengan hasil pendapatan yang didapat. Akibatnya, 

akibat dari modal yang kurang mensuport usaha pelaku UMKM membuat sebagian 

besar harus tutup bahkan tidak lagi beroperasi. 

Menurut Prameswari & Irwansyah (2017) keunggulan UMKM dalam 

bertahan pada krisis karena berbagai alasan. Pertama, umumnya UMKM 

menghasilkan barang konsumsi dan jasa yang dekat dengan kebutuhan masyarakat. 

Kedua, UMKM tidak mengandalkan bahan baku impor dan lebih memanfaatkan 

sumber daya lebih local baik dari sisi sumber manusia, modal, bahan baku maupun 

peralatannya. Ketiga, umumnya bisnis UMKM menggunakan modal relatif kecil. 

Dengan keunggulan tersebut, UMKM tidak begitu merasakan pengaruh krisis global 

yang biasanya ditandai dengan penurunan nilai tukar rupiah. 
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Keberlangsungan suatu usaha, pendapatan merupakan hal yang sangat 

penting, karena pendapatan itu yang menjadi obyek atas kegiatan perusahaan 

Widarma & Setiawina (2019). Semakin besar pendapatan yang diperoleh, maka 

semakin besar kemampuan usaha untuk membiayai segala pengeluaran atau biaya 

operasional harian yang akan dilakukan. Pendapatan merupakan unsur yang harus 

dilakukan dalam melakukan suatu usaha karena bisa jadi pendapatan adalah salah 

satu tolak ukur keberhasilan. Pengertian pedapatan bermacam-macam, tergantung 

dari segi mana kita melihat pengertiannya. 

Kota Gorontalo banyak masyarakatnya yang mata pencahariannya berasal 

dari berdagang. Adapun jenis produk yang mereka hasilkan sangat beragam mulai 

dari industry makanan, minuman, produk garmen, sepatu, dan juga tas. Pada Kota 

Gorontalo ini banyak pelaku usaha berasal dari kota selatanyang mmemiliki 

karakteristik berjiwa dagang. Kota selatan ini juga merupakan salah satu pusat 

daerah pengembangan industri mikro. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bari 

(2017) dan Habibah & Astuti (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

modal usaha jam kerja, lama usaha terhadap pendapatan usaha yang signifikan. 

Penelitian juga di lakukan oleh Hamsiah et al., (2023) menyatakan bahwa modal 

tenaga kerja, lama usaha terhadap pendapatan. Sedangkan penelitian Wulandari & 

Subiantoro (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh modal usaha jam kerja dan 

lokasi usaha terhadap pendapatan usaha. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Modal Usaha 

 Modal usaha merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat 

dalam mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan 

pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara langsung pada proses 

produksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan 

produktivitas dan output (Kasmir, 2009).  

Sumber-sumber modal 

 Modal sendiri merupakan modal yang diperoleh dari pemiliki perusahaan 

dengan cara mengeluarkan saham. Saham yang dikeluarkan perusahaan dapat 

dilakukan secara tertutup dan terbuka. Modal asing atau modal pinajaman adalah 

modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari 

pinjaman. 

Jenis-Jenis Modal 

Berikut adalah jenis modal menurut Kasmir (2009): 

a) Berdasarkan bentuk, modal dapat terbagi menjadi modal konkret dan modal 

abstrak. Modal konkret meliputi mesin, gedung, kendaraan dan peralatan, 

sedangkan modal abstrak meliputi hak merk dan nama baik perusahaan. 

b) Berdasarkan kepemilikan, modal dapat dibagi menjadi modal individu dan 

modal masyarakat. Modal individu misalnya rumah pribadi yang disewakan, 

sedangkan modal masyarakat misalnya rumah sakit umum milik perusahaan, 

jalan, dan jembatan. 

c) Berdasarkan sifat, modal dapat terbagi menjadi modal tetap dan modal 



500      Pengaruh Modal Usaha terhadap Usaha….(Siskawati A. Zakaria, Muhammad Amir Arham, Ronald S. Badu)                                                                                  

 

lancar. Modal tetap seperti bangunan dan mesin, sedangkan modal lancar 

seperti bahan-bahan baku. 

Indikator Modal Usaha 

a) Struktur permodalan : modal sendiri dan modal pinjaman 

b) Pemanfaatan modal tambahan 

c) Hambatan dalam mengakses modal eksternal 

d) Keadaan usaha setelah menambahkan modal 

Pendapatan 

  Menurut Mankiw (2011) Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan 

kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan adalah aliran 

masuk aktiva atau pengurangan utang yang di peroleh dari hasil penyerahan barang 

atau jasa kepada para pelanggan. 

  Sukirno (2000) menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 

barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya 

pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas 

barang tersebut ikut menjadi perhatian. 

  Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu 

daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa 

kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi 

maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila 

baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga mempengaruhi 

tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat 

suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah 

tersebut tinggi pula (Todaro & Smith, 2011). 

  Menurut Todaro & Smith (2011) pendapatan seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain dipengaruhi: 

a) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-  

hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

b) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh 

penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 

c) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

Karakteristik Pendapatan 

Karakteristik pendapatan menurut Mankiw (2011) adalah: 

1) Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok perusahaan 

dalam mencari laba. 

2) Bahwa pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau berkesinambungan 

kegiatan- kegiatan pokok tersebut pada dasarnya berada dibawah kendali 

manajemen. 

Jenis-Jenis Pendapatan 

Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam laporan laba rugi 

terdiri dari dua jenis menurut Kasmir (2009) yaitu: 

1) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha 

utama) perusahaan. 

2) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok 

(usaha sampingan) perusahaan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampling menggunakan Random Sampling dengan jumlah 98 pelaku usaha UMKM. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner. Data hasil uji 

penelitian di analisis dengan menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan 

SPSS 23 (Ghazali, 2016). 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif yaitu studi kasus pada UMKM di Kota Gorontalo. Quantitative 

research adalah pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk 

melihat pengaruh antara variabel dependent (X) dan variabel independent (Y). 

Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai filsafat fositivisme yang digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu agar dapat menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2017). 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

  Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: uji 

normalitas,dan uji heteroskedastisitas, Adapun hasil pengujian dari masing-masing 

uji asumsi klasik sebagai berikut. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui distribusi data pada variabel yang 

digunakan dalam suatu penelitian (Ghazali, 2016). Sebuah data dikatakan layak 

apabila penelitian tersebut terdistribusi normal. Berikut hasil uji probabilitas yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini menggunakan SPSS. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized Residual 

N 
98 

Normal Parametersa Mean 
.0000000 

Std. Deviation 3.10344759 

Most Extreme Differences Absolute 
.110 

Positive .080 

Negative -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z 
1.089 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.186 

a. Test distribution is Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas nilai Asymp. Sig dalam uji normalitas 

ini lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,186 yang berarti nilai residual berdistribusi 

normal. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

. Berikut ini tabel hasil uji heteroskedastisitas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.669 .832  4.407 .000 

 Modal X -.048 .031 -.155 -1.534 .128 

 (Sumber : Output SPSS data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel independent modal 

usaha lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sederhana dengan menggunakan 

SPSS diketahui bahwa pada tabel Coefficients kolom Unstandarsized Coefficients di 

atas diperoleh a = 8,359 dan b = 0,507 sehingga persamaan regresi yang diperoleh 

adalah debagai berikut : Y =8,359 + 0,507X + e 

Adapun intrepretasi dari persamaan diatas adalah: 

1) Nilai koefisien konstanta (a) sebesar 8,359 menunjukan bahwa jika modal 

usaha nilainya 0 maka pendapatan nilainya positif sebesar 8,359. 

2) Nilai koefisien regresi sebesar 0,507 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

modal kerja sebesar 1% maka pendapatan akan meningkat sebesar 0,507% 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
8.359 1.362 

 
6.136 .000 

 Modal X .507 .051 .713 9.963 .000 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .713a .508 .503 3.120 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai R Square 0,508 atau 50,8% yang 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh simultan antara variabel X terhadap variabel Y 

sebesar 50,8% dan sisanya 49,2% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

PEMBAHASAN 

Ha= modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan usaha, dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,839 > 

0,60 (alpha). Variabel modal usaha memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,507 

(bernilai positif), yang artinya yaitu semakin besar modal usaha, maka semakin besar 

pendapatan usaha yang didapatkan. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa 

modal berpengaruh positif terhadap jumlah produksi. Dimana hasil tersebut berarti 

bahwa setiap kenaikan jumlah produksi secara langsung mempengaruhi kenaikan 

pendapatan sebuah usaha di pengaruhi oleh modal (Bari, 2017; Utami, 2020; Hamsiah 

et al., 2023). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Ratna Sukmayanti bahwa 

besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 

modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan memberikan peluang untuk 

memperoleh pendapatan yang besar pula (Purwanti, 2012; Safitri, 2018; Helmalia & 

Afrinawati, 2018) .  

Modal memiliki arti penting dalam sebuah perusahaan dimana besar kecilnya 

modal yang dimiliki perusahaan akan sangat mempengaruhi pendapatan serta 

perkembangan usaha. Peningkatan pada modal akan meningkatkan pendapatan pula, 

karena dengan modal yang meningkat perusahaan memiliki kesempatan untuk 

memperluas dan memperbesar kapasitas produksinya, yang kemudian secara langsung 

dapat meningkatkan pendapatan (Wulandari & Subiantoro, 2023; Habibah & Astuti, 

2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal memiliki hubungan yang positif 

terhadap pendapatan perusahaan (Hendrik, 2011; Kolanus, 2020). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dibahas di bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa modal usaha berpengaruh positif 

terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) makanan dan 

minuman di Kota Gorontalo, yang artinya yaitu semakin besar modal usaha maka 

semakin besar pendapatan usaha yang di dapatkan. 

Saran 

UMKM di Kota Gorontalo diharapkan dapat menjaga kelangsungan usaha 

khususnya pada bisnis makanan dan minuman. Khusus untuk modal, pendapatan 

produsen secara otomatis akan meningkat seiring dengan semakin banyaknya modal 

yang digunakan dan dieksekusi. Peningkatan skala produksi juga memerlukan 

dukungan tenaga kerja, jumlah tenaga kerja, dan kualitas tenaga kerja yang 

berdampak pada peningkatan pendapatan perusahaan. 
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